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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi di Puskesmas Telaga 

mayoritas tinggi  atau memiliki pengetahuan yang baik dengan jumlah  70% 

2. Tingkat kepatuhan pasien tentang penyakit hipertensi di Puskesmas Telaga 

memiliki nilai yang berbeda – beda diantaranya nilai sedang 2 % dan nilai 

tinggi 98 %. Dari tingkat kepatuhannya pasien hipertensi di Puskesmas Telaga 

memiliki mayoritas sedang dan tinggi.  

3. Hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien dalam hipertensi 

di Puskesmas Telaga dengan nilai p=0.747 (p>0,1). 

V.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Untuk Institusi 

Disarankan agar peneliti ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

referensi mengenai hipertensi. 

2. Untuk Masyarakat 

Disarankan agar dapat lebih men getahui masalah hipertensi itu sendiri 

terutama mengetahui cara mencegah terjadinya hipertensi dengan baik dan 

melaksanakan terapi dengan tepat agar tingkat kejadian hipertensi dapat 

berkurang. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

Disarankan agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan melakukan 

penelitian lanjutan dengan metode yang berbeda.  
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